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ABSTRAK. Kurikulum kombinasi diharapkan dapat menyediakan keterampilan dasar yang
relevan dengan kebutuhan anak dan merespons perubahan dalam dunia pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau praktik manajemen kurikulum kombinasi dan
implikasinya terhadap pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi lapangan (field research), menggunakan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan orang tua di TK Cipta Kreasi Bangsa (CKB),
yang memberikan informasi terkait penerapan kurikulum kombinasi di sekolah tersebut.
Data dianalisis menggunakan analisis tematik, yang mengidentifikasi tema-tema utama
terkait praktik manajemen kurikulum kombinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik manajemen kurikulum kombinasi mencakup analisis kebutuhan anak, pelaksanaan
kurikulum terintegrasi, evaluasi berkala, kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah,
serta penggunaan teknologi. Elemen-elemen tersebut tercermin dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum, yang memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
manajemen kurikulum kombinasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mendukung perkembangan optimal anak.
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ABSTRACT. The combined curriculum is expected to provide basic skills relevant to
children's needs and respond to changes in the world of education. This research aims to
review the practices of combined curriculum management and its implications for learning
in early childhood education. The approach used is qualitative with a field research type,
employing data collection techniques such as interviews, observations, and documentation.
The informants in this study are the principal, teachers, and parents at TK Cipta Kreasi
Bangsa (CKB), who provide information related to the implementation of the combined
curriculum at the school. Data were analyzed using thematic analysis, which identified the
main themes related to the practice of combined curriculum management. The research
results show that the practice of combined curriculum management includes child needs
analysis, integrated curriculum implementation, periodic evaluation, collaboration between
teachers, parents, and schools, as well as the use of technology. These elements are reflected
in the planning, implementation, and evaluation of the curriculum, which have a positive
impact on the quality of learning in early childhood education. This study concludes that
combined curriculum management can enhance the quality of learning and support the
optimal development of children.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi awal dalam pembentukan

karakter dan perkembangan kecerdasan anak yang krusial [1]. Pada fase ini, anak
memulai perjalanan pembelajaran yang akan mempengaruhi kualitas pendidikan anak
di masa depan. Dalam konteks PAUD, keberhasilan pembelajaran tidak hanya
bergantung pada kualitas pengajaran, tetapi juga pada sistem manajemen kurikulum
yang diterapkan [2]. Kurikulum PAUD yang baik harus mampu mengakomodasi
berbagai kebutuhan perkembangan anak, serta menghadirkan lingkungan yang
menyenangkan dan menstimulasi eksplorasi anak [3]. Salah satu pendekatan yang
semakin populer dalam pengembangan kurikulum PAUD adalah penerapan model
kurikulum kombinasi.

Kurikulum kombinasi adalah  konsep kurikulum terintegrasi yang
menggabungkan berbagai model atau komponen kurikulum dari berbagai sumber, teori
pendidikan, materi, bahan pembelajaran yang tepat dengan kebutuhan dan
perkembangan anak pada usia dini [4]. Dalam konteks PAUD, kurikulum kombinasi
memungkinkan fleksibilitas dalam pengajaran, sehingga dapat disesuaikan dengan
karakteristik anak, serta dinamika perkembangan sosial dan budaya anak. Dengan
demikian, keberadaan manajemen kurikulum kombinasi yang efektif diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di PAUD [4].

Penelitian oleh Manora, dkk, menunjukkan bahwa penerapan kurikulum
kombinasi di PAUD dapat meningkatkan partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran
dan mengoptimalkan pencapaian perkembangan sosial, emosional dan kognitif. Dengan
demikian kurikulum kombinasi memungkinkan fleksibilitas dalam pengajaran, sehingga
dapat disesuaikan dengan karakteristik anak serta dinamika perkembangan sosial dan
budaya anak [5]. Praktik manajemen kurikulum kombinasi di PAUD menghadirkan
tantangan tersendiri bagi pendidik dan pengelola lembaga pendidikan. Salah satu
tantangan utama adalah bagaimana merancang dan mengimplementasikan kurikulum
yang tidak hanya memperhatikan teori dan konsep dasar pendidikan, tetapi juga mampu
merespons kebutuhan anak secara individual.

Penelitian oleh Nasir, dkk, menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
kurikulum kombinasi sangat bergantung pada kolaborasi yang erat antara pendidik,
orang tua, dan pengelola pendidikan [6]. Dalam hal ini, peran pendidik sangatlah krusial
karena anak harus mampu mengelola berbagai komponen kurikulum yang beragam dan
memastikan bahwa setiap anak dapat berkembang sesuai dengan potensi anak. Maka
dari itu, manajemen kurikulum yang baik akan sangat berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran dan perkembangan anak [7].

Seiring dengan perkembangan zaman, kepedulian terhadap PAUD semakin
meningkat, baik dari pemerintah, masyarakat, maupun lembaga-lembaga pendidikan.
PAUD menjadi perhatian utama dalam agenda pembangunan pendidikan karena
diyakini bahwa pendidikan yang berkualitas pada usia dini dapat menjadi penentu bagi
keberhasilan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi [8]. Salah satu elemen penting yang
mempengaruhi kualitas pendidikan pada usia dini adalah penerapan kurikulum yang
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tepat [9]. Oleh karena itu, kajian mengenai manajemen kurikulum PAUD menjadi
semakin relevan dan penting untuk dilakukan.

Penelitian sebelumnya oleh [10], menghasilkan bahwa penerapan manajemen
kurikulum kombinasi memberikan manfaat signifikan yaitu membuat tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan sesuai dengan perkembangan anak.
Penelitian [11], menghasilkan bahwa manajemen kurikulum mempengaruhi
keberhasilan lembaga dalam melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pendidikan. Manajemen kurikulum yang efektif di PAUD haruslah memperhatikan moral
dan aspek keberagaman dalam pendidikan [12]. Anak-anak pada usia dini memiliki
kebutuhan yang sangat beragam, baik dari segi perkembangan fisik, emosional, kognitif,
sosial, maupun bahasa.

Oleh karena itu, manajemen kurikulum memastikan bahwa anak mendapatkan
pengalaman belajar yang optimal dengan memprioritaskan kebutuhan dan
perkembangannya [13]. Dengan demikian, kurikulum kombinasi menjadi solusi yang
tepat untuk menanggapi keberagaman tersebut. Kurikulum ini menggabungkan
berbagai pendekatan, seperti pendekatan tematik, proyek, bermain, serta pendekatan
berbasis pengalaman. Semua pendekatan tersebut bertujuan untuk memberikan
pengalaman yang menyeluruh kepada anak dalam mengembangkan berbagai aspek
kemampuan anak.

Namun, pengelolaan kurikulum kombinasi di PAUD tidaklah mudah. Pengelola
pendidikan dan guru PAUD harus memiliki keterampilan yang baik dalam merancang
dan mengorganisasikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan PAUD.
Penelitian oleh Zuariah, dkk, mengungkapkan bahwa keterbatasan sumber daya dan
pelatihan pendidik menjadi tantangan utama dalam mengimplementasikan kurikulum
ini [14]. Penerapan kurikulum yang efektif memerlukan kolaborasi antara pengelola
pendidikan, pendidik, serta orang tua sebagai mitra utama dalam perkembangan anak
[15].

Dalam praktiknya, manajemen kurikulum kombinasi di PAUD menghadirkan
ruang untuk mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Anakdiberikan
peluang untuk mengeksplorasi berbagai kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat
anak [11]. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pencapaian hasil belajar akademik,
tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial anak [10]. Oleh karena
itu, implementasi manajemen kurikulum kombinasi yang efektif diharapkan dapat
menciptakan atmosfer pembelajaran yang menyenangkan dan penuh inspirasi bagi
anak.

Implikasi dari penerapan manajemen Kkurikulum kombinasi terhadap
pembelajaran di PAUD sangat signifikan. Dengan adanya kurikulum yang
mengakomodasi berbagai pendekatan pembelajaran, anak dapat belajar melalui
berbagai pengalaman yang beragam dan sesuai gaya belajar anak [16]. Ini tentu saja
dapat meningkatkan motivasi belajar anak, serta mengoptimalkan perkembangan
berbagai keterampilan yang anak miliki. Kemudian, kurikulum kombinasi dapat
memperkuat hubungan anak dan pendidik, serta meningkatkan partisipasi orang tua
dalam proses pendidikan anak [11].
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Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan kurikulum kombinasi di
PAUD juga tidak bisa diabaikan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan
sumber daya, baik dari segi anggaran, fasilitas, maupun pelatihan untuk para pendidik.
Maka dari itu, dibutuhkan dukungan yang kuat dari pemerintah dan masyarakat untuk
memastikan bahwa praktik manajemen kurikulum kombinasi dapat diterapkan secara
optimal [17]. Peningkatan kualitas pendidik PAUD melalui pelatihan dan pengembangan
profesional juga menjadi faktor kunci dalam kesuksesan implementasi kurikulum ini
[18].

Secara keseluruhan, penerapan manajemen kurikulum kombinasi di PAUD
diharapkan dapat membawa dampak positif yang luas terhadap kualitas pendidikan di
usia dini. Dengan pengelolaan kurikulum yang baik, diharapkan anak dapat memperoleh
pengalaman belajar yang menyeluruh dan berkualitas, yang dapat mendukung
perkembangan anak dalam berbagai aspek. Oleh karena itu, kajian mengenai praktik
manajemen kurikulum kombinasi dan implikasinya terhadap pembelajaran di PAUD
menjadi krusial untuk memahami lebih dalam bagaimana pengelolaan kurikulum yang
efektif dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan
(field research). Dalam penelitian jenis ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data dan informasi mengenai praktik manajemen kurikulum kombinasi
dan implikasinya terhadap pembelajaran di PAUD [19]. Peneliti memilih pendekatan
kualitatif untuk mengkaji praktik manajemen kurikulum kombinasi dan implikasinya
terhadap pembelajaran di PAUD TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB) kota Palembang.

No Kode Pendidikan Keterangan

1. Al S1 Guru Kelas

2. A2 S1 Guru Kelas

3. A3 S1 Guru Kelas

4. A4 S1 Kepala Sekolah

Tabel 1. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini meliputi empat individu yang terlibat langsung
dalam penerapan kurikulum di TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB). Berdasarkan Tabel 1,
informan penelitian terdiri dari dua kategori utama, yakni kepala sekolah dan guru
kelas, yang masing-masing memainkan peran penting dalam implementasi kurikulum.
Kepala sekolah (A4), dengan pendidikan S1, berperan sebagai pengelola dan pengawas
dalam perencanaan serta evaluasi kurikulum, sedangkan tiga guru kelas (A1, A2, A3)
yang masing-masing juga dengan pendidikan S1, bertanggung jawab langsung dalam
pelaksanaan kurikulum di kelas.

Lokasi penelitian ini berada di kota Palembang, dan dilaksanakan pada TK swasta
yang telah menerapkan manajemen kurikulum kombinasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024. Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi [20]. Peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru kelas. Observasi dilakukan
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secara non-partisipatif, di mana peneliti hanya mengamati kegiatan yang berlangsung di
TK CKB tanpa berinteraksi langsung. Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi
terkait praktik manajemen kurikulum kombinasi yang diterapkan di TK CKB.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang didapatkan
melalui wawancara mendalam dan observasi, serta data sekunder yang diperoleh dari
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan [20]. Proses analisis data menggunakan
pendekatan analisis tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
terkait dengan praktik manajemen kurikulum kombinasi. Selain itu, untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Triangulasi ini bertujuan untuk menguji
konsistensi dan validitas data yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode
pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktik manajemen kurikulum kombinasi sangat penting untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan anak [21].
Manajemen kurikulum kombinasi, yang menggabungkan berbagai metode dan
pendekatan, dianggap kunci dalam mencapai efektivitas pendidikan dan pengembangan
anak, serta membantu mencapai tujuan pembelajaran. Di TK Cipta Kreasi Bangsa (TK
CKB), praktik ini mengintegrasikan kurikulum Australia dan Indonesia, yang mencakup
tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Langkah pertama dalam manajemen kurikulum ini adalah analisis kebutuhan
anak, yang dilakukan melalui observasi, tes, dan interaksi dengan orang tua. Proses ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, minat, dan potensi anak, yang
menjadi dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan fisik, kognitif, dan emosional mereka. Tes seleksi yang dilakukan di TK
CKB mencakup aspek interaksi sosial, kemampuan motorik, bahasa, emosional, dan
kognitif anak, guna mengevaluasi kesiapan mereka untuk pembelajaran di sekolah.
Penilaian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa observasi sebelum
pembelajaran membantu guru memahami kebutuhan anak dan menyesuaikan strategi
pembelajaran yang tepat [22]. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh informan A1l
selaku guru di TK CKB dalam wawancara berikut ini: ... Di TK Cipta Kreasi Bangsa (TK
CKB), anak menjalani tes seleksi yang melibatkan observasi untuk menilai kesiapan
belajar, mencakup aspek interaksi sosial, kemampuan motorik, bahasa, emosional, dan
kognitif. Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman dasar anak, seperti mengenali
urutan, menghitung benda, dan mengingat informasi sederhana... [23]

Selain itu, wawancara dengan orang tua juga dilakukan untuk memperoleh
informasi lebih lanjut mengenai kebiasaan dan tantangan yang dihadapi anak di rumah.
Hal ini memberikan wawasan tambahan mengenai aspek emosional, fisik, dan sosial
anak yang tidak selalu terlihat di sekolah. Evaluasi kinerja akademik, yang dilakukan
melalui observasi mingguan, membantu mengidentifikasi perkembangan anak dan
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menentukan jika ada area yang membutuhkan dukungan lebih lanjut. Jika ditemukan
gangguan perkembangan, seperti ADHD, sekolah bekerja sama dengan orang tua untuk
melakukan tes psikologi lanjutan, sehingga kebutuhan belajar anak dapat dipahami
lebih baik. Strategi pembelajaran yang disesuaikan, seperti menciptakan lingkungan
belajar minim distraksi dan pembagian tugas kecil, diterapkan untuk mendukung anak
dengan kebutuhan khusus tersebut. Statemen tersebut diperkuat dengan apa yanng
disampaikan oleh informan A2 selaku guru di TK CKB: ... Kemudian, wawancara dengan
orang tua dilakukan untuk memahami kebiasaan, minat, gangguan, dan tantangan anak
di rumah, yang memberikan wawasan lebih dalam tentang aspek emosional, fisik, dan
sosial anak, serta mendukung penciptaan lingkungan belajar yang sesuai. Evaluasi
kinerja akademik dilakukan melalui penilaian mingguan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dukungan lebih lanjut. Jika ditemukan gangguan seperti ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder), sekolah bekerja sama dengan orang tua untuk tes
psikologi lanjutan, guna merancang strategi pembelajaran yang meliputi lingkungan
belajar minim distraksi, pembagian tugas kecil, dan aktivitas fisik... [24]

-
Gambar 1. Kegiatan OBservasi

Informan A3 menekankan pentingnya umpan balik dari guru kepada orang tua
terkait perkembangan anak. ... Setelah observasi seleksi masuk, jika ditemukan
gangguan perkembangan, guru memberikan laporan mingguan (weekly observation)
kepada orang tua beserta saran untuk stimulasi di rumah, guna mendukung kolaborasi
dalam pembelajaran... [25]. Umpan balik ini membantu orang tua mengatasi kesulitan
anak dan mengembangkan potensinya. Proses analisis kebutuhan anak bersifat holistik,
melibatkan observasi, wawancara, evaluasi kinerja, serta interaksi dengan anak dan
orang tua untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif. Setelah analisis, desain
kurikulum terpadu disusun untuk memenuhi kebutuhan individu anak, memastikan
pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung perkembangan optimal [26].

Langkah kedua yaitu mendesain kurikulum secara terpadu. Desain kurikulum di
TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB) menggabungkan kurikulum Australia IWLF (International
Work and Learning Framework), pendekatan Montessori, dan kurikulum Merdeka
Indonesia. Kurikulum ini fokus pada pengembangan keterampilan hidup, berpikir kritis,
dan penghargaan terhadap keberagaman budaya melalui pembelajaran berbasis
pengalaman, eksplorasi, dan bermain terarah. Penilaian mencakup pengamatan dan
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refleksi untuk mendukung perkembangan holistik anak. Pendekatan Montessori
menekankan pengalaman langsung, eksplorasi bebas, kemandirian, dan penyesuaian
dengan kebutuhan serta minat anak [27]. Sementara Kurikulum Merdeka memberikan
fleksibilitas dalam pengajaran kreatif yang berfokus pada anak, mengintegrasikan
elemen seperti nilai agama, budi pekerti, literasi, dan STEAM untuk membentuk
karakter, keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas dalam konteks global. Kurikulum
ini mendorong anak untuk belajar melalui kegiatan yang menyenangkan, seperti
bermain, eksplorasi, dan proyek interaktif yang berpusat pada anak [28]; [29]; [30].
Integrasi ini menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh, mempersiapkan anak
dengan keterampilan praktis, sosial, dan akademik untuk masa depan [31].
Pembelajaran menggunakan metode aktif dan kreatif, mendorong anak untuk
mengeksplorasi dunia melalui kegiatan menyenangkan yang berfokus pada
perkembangan kognitif, motorik, sosial, dan budaya, serta memperluas wawasan
mereka terhadap perspektif global. Informan A4 selaku Kepala Sekolah TK Cipta Kreatif
Bangsa (CKB) menjelaskan bahwa: ...Desain kurikulum terpadu di sekolah kami
menggabungkan kurikulum Australia dan Indonesia, bertujuan mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan anak secara menyeluruh. Kurikulum ini fokus pada
pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan interaksi langsung dengan
lingkungan, serta pengembangan aspek sosial, emosional, motorik, dan kognitif anak.
Metode pembelajaran yang Kkreatif dan aktif mendorong keterlibatan anak,
memungkinkan mereka mengasah keterampilan yang penting untuk kehidupan masa
depan... [32]

Informan A1 selaku guru di TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB) kembali menjelaskan
bahwa: ...Pembelajaran di sekolah ini disusun dengan jadwal bervariasi setiap hari,
memungkinkan anak memilih kegiatan sesuai minat. Setiap hari memiliki tema spesifik
seperti sensori, bahasa, matematika, seni, sains, dan budaya. Kegiatan budaya lokal,
seperti tari Palembang, field trip, dan pengenalan wayang golek, serta acara
internasional seperti United Nations Day, juga diadakan untuk menanamkan nilai global.
Kurikulum ini mendukung pengembangan keterampilan dan minat anak melalui
pengalaman yang menyenangkan. Selain itu, kegiatan pembelajaran religi pada hari
Jumat disesuaikan dengan agama dan kepercayaan anak, dengan guru religi yang sesuai,
seperti pastor untuk anak Kristen, mendukung perkembangan spiritual dalam
lingkungan inklusif... [23].

STUDENTS TIME TABLE / CLASS SCHEDULE
KANGA 1E

Gambar 2. Jadwal Kelas
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TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB) Palembang menerapkan kurikulum holistik
dengan menggabungkan kurikulum Australia yang menekankan kreativitas dan
kebebasan belajar, serta kurikulum Merdeka yang fokus pada nilai budaya dan agama.
Anak-anak mengembangkan keterampilan melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti
mengaji, tari, seni, robotik, dan bahasa Inggris, serta program renang. Pendekatan ini
mempersiapkan anak dengan pemahaman global dan lokal. Untuk mendukungnya,
sekolah mengadakan briefing guru dan workshop dengan pakar untuk meningkatkan
kompetensi guru dan pemahaman orang tua tentang perkembangan anak.

BT Poh

b A

Gambar 3. Modul Ajar Kurlkulum Kombinasi

Langkah ketiga, yaitu evaluasi berkala. Evaluasi berkala dalam manajemen
kurikulum kombinasi penting untuk memastikan relevansi dan pencapaian tujuan
pembelajaran [33]. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi kegiatan yang perlu
disesuaikan dan memberikan informasi bagi perbaikan kurikulum, guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan mendukung perkembangan anak secara optimal [34].
Kemudian, Informan A2, guru di TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB), menjelaskan bahwa: ...
Evaluasi anak dilakukan setiap minggu, mencakup aspek akademik, sosial, emosional,
dan keterampilan lainnya, dengan laporan yang disampaikan kepada orang tua beserta
rekomendasi kegiatan di rumah. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkala untuk
menilai efektivitas metode dan materi, serta untuk perbaikan pendekatan yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Selain itu, evaluasi kinerja guru dilakukan setiap bulan,
memberikan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
mendukung perkembangan anak... [24].
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Gambar 4
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Dengan demikian, evaluasi berperan penting dalam menciptakan sistem
pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan anak, serta memastikan
kualitas pengajaran yang konsisten dan berdampak positif pada perkembangan anak
secara menyeluruh. Langkah Keempat, Implementasi kurikulum kombinasi.
Implementasi yang efektif memerlukan kolaborasi antara kepala sekolah, guru, orang
tua, dan anak untuk memastikan kurikulum mendukung pencapaian tujuan pendidikan
secara maksimal [35]. Informan A4, Kepala Sekolah TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB),
menjelaskan bahwa: ... Sekolah ini aktif berkolaborasi dengan orang tua melalui
workshop atau seminar parenting untuk membangun pemahaman bersama mengenai
perkembangan anak. Selain itu, orang tua juga terlibat dalam pembelajaran, seperti
berperan sebagai pengajar atau membantu menyiapkan bahan ajar, misalnya dengan
membawa buah jeruk untuk kegiatan pembelajaran. Kolaborasi ini memperkaya
pengalaman belajar anak dan mendukung tumbuh kembang mereka secara efektif... [32]
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Gambar 5. Kolaborasi Orang Tua Sebagai Pengajar

Kolaborasi antara semua pihak tidak hanya mendukung perkembangan anak,
tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna.
Dengan komitmen dan keterlibatan aktif, pelaksanaan kurikulum kombinasi dapat lebih
efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak. Langkah kelima, melibatkan teknologi. Manajemen kurikulum
kombinasi memanfaatkan teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar melalui
pembelajaran daring, alat bantu digital, dan aplikasi interaktif. Teknologi ini mendukung
gaya belajar anak yang bervariasi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual [36]. Hal ini didukung oleh
penjelasan A4, Kepala Sekolah di TK Cipta Kreatif Bangsa (CKB), yang menyatakan
bahwa: ..Sekolah kami memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi
pembelajaran, seperti sistem absensi fingerprint, pengiriman penilaian perkembangan
anak melalui WhatsApp, dan penggunaan aplikasi Aku Buku, Pearson, serta Big Fun untuk
materi ajar interaktif. Teknologi ini membuat sekolah lebih modern, efisien, dan
mendukung komunikasi dengan orang tua... [32]
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Gambar 6. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Setelah kurikulum diterapkan, kepala sekolah perlu memantau pelaksanaannya
secara rutin untuk memastikan kesesuaian dengan rencana dan mengidentifikasi
tantangan dalam pembelajaran [37]. Manajemen kurikulum kombinasi memerlukan
fleksibilitas dan kreativitas mengingat perubahan dalam kebutuhan pendidikan,
perkembangan anak, kebijakan, dan teknologi. Oleh karena itu, kepala sekolah dan guru
harus beradaptasi, menyesuaikan strategi, dan membuat penyesuaian berdasarkan
umpan balik evaluasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan efektif.

Praktik manajemen kurikulum kombinasi di PAUD memiliki dampak signifikan
pada berbagai aspek pembelajaran, antara lain: 1). Pembelajaran fleksibel dan
terintegrasi, dengan penggabungan pendekatan dan metode seperti kurikulum
internasional dan lokal, Montessori, dan pembelajaran berbasis proyek, yang
mendukung kreativitas guru dan perkembangan anak [38]. 2). Integrasi berbagai
disiplin ilmu, membantu anak mengembangkan keterampilan kognitif, motorik, sosial,
emosional, dan kreativitas secara holistik. Kurikulum ini juga mendukung
perkembangan guru melalui pembelajaran kreatif [39]. 3). Penyesuaian kurikulum
berdasarkan analisis kebutuhan anak, memastikan pembelajaran lebih efektif dan sesuai
dengan perkembangan individu [40]. 4). Kolaborasi antara orang tua, guru, dan sekolah,
memperkuat keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak, yang didukung oleh
teknologi untuk komunikasi yang efisien [41]. 5). Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dan administrasi, meningkatkan pengalaman belajar anak dan efisiensi
manajemen sekolah [42]. 6). Pelatihan guru untuk meningkatkan kreativitas dan
adaptasi terhadap perubahan kurikulum, mendukung kualitas pembelajaran dan
perkembangan anak [43]. 7). Evaluasi berkala untuk menilai efektivitas kurikulum dan
penyesuaian metode pengajaran [44]. 8). Pembelajaran holistik yang menggabungkan
aspek akademik, sosial, dan emosional, membantu anak berkembang secara menyeluruh
[11]. Secara keseluruhan, praktik manajemen kurikulum kombinasi (Australia dan
Indonesia) dengan pendekatan Montessori dan IWLF (International Work and Learning
Framework) mendukung pembelajaran yang lebih inklusif, fleksibel, dan berbasis pada
kebutuhan individu anak, meningkatkan kualitas pendidikan di PAUD dan
mempersiapkan anak menghadapi tantangan masa depan [27].
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KESIMPULAN

Praktik manajemen kurikulum kombinasi di TK Cipta Kreasi Bangsa (CKB)
menekankan fleksibilitas dan inovasi dalam pendidikan anak usia dini. Penggabungan
berbagai elemen kurikulum, penggunaan teknologi, dan pendekatan pembelajaran
bervariasi memperkaya pengalaman belajar anak dan meningkatkan Kketerlibatan
mereka. Evaluasi berkelanjutan memungkinkan pengembangan kurikulum sesuai
kebutuhan anak, menciptakan lingkungan yang fleksibel, inklusif, dan mendukung
potensi anak. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah, serta pemanfaatan
teknologi, memastikan dukungan optimal bagi perkembangan anak. Temuan ini
menunjukkan potensi besar kurikulum kombinasi sebagai model pendidikan yang
efektif. Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam tentang
penerapan kurikulum kombinasi di tingkat pendidikan anak usia dini, khususnya di TK
Cipta Kreasi Bangsa (CKB), yang menggabungkan elemen-elemen kurikulum
internasional dan lokal, serta metode pembelajaran yang bervariasi. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya Kkolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah, serta
pemanfaatan teknologi dalam mendukung keberhasilan pembelajaran anak. Namun,
penelitian ini memiliki beberapa limitasi, di antaranya adalah keterbatasan jumlah
informan yang hanya mencakup kepala sekolah, guru, dan orang tua di satu lembaga
pendidikan. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan di satu lokasi, sehingga
generalisasi hasil penelitian mungkin terbatas pada konteks tersebut.
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